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Abstract 

The integration of technology toward finance creating a new method to get 
fresh capital between anonym investor and corporate. The technology that linking 
anonym investor and corporate is known as peer-to-peer lending application. 
However, peer-to-peer lending application classified as a new financial technology 
which need to be evaluated. Hitherto, just few research that evaluate acceptance of  
peer-to-peer lending application. Thus, it can be an opportunities for this research. 

This research aims to propose a new quantitative measure of technology 
acceptance framework with Unified Theory of Acceptance and Usage of 
Technology (UTAUT) and align it with islamic values and trust toward peer-to-peer 
lending application. Fundamentally, UTAUT contains five main variable which is 
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditons 
and behavioral intention to use and useful to measure the acceptance of technology 
in user perspective. Wth the existence of this model is expected to identify the 
acceptance of toward peer-to-peer lending application in user perspective, thus it 
can be used to evaluate and develop the application. 

Key Words : Islamic Values, UTAUT, Financial Technology 

PENDAHULUAN  

Dewasa ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sulit diprediksi. 

Penggunaan teknologi dalam era pengungkapan industri ini menjadi sangat penting karena tidak 

dapat dipisahkan dengan perilaku dalam kehidupan manusia. Implementasi yang efektif dari 

setiap teknologi informasi (TI) atau sistem informasi (SI) tergantung pada penerimaan 

pengguna1. Dalam beberapa dekade terakhir dalam bidang psikologi, keuangan dan sosiologi 

banyak model teoritis telah dikembangkan untuk memprediksi dan menjelaskan penerimaan 

pengguna TI atau SI. Salah satu kerangka kerja yang paling banyak dikutip di bidang IT dan IS 

adalah Unified Theory of Acceptance and Usage of Technology (UTAUT)2,3. Namun, perkembangan 
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teknologi di era ini sering disalahgunakan oleh pengguna4–7 sehingga hal tersebut harus 

diimbangi oleh moral yang baik untuk menggunakan teknologi.  

Di era revolusi industri 4.0 ini, perkembangan teknologi merebak pula pada semua sektor 

terutama pada sektor keuangan. Beberapa contoh perkembangan di sektor keuangan pada 

revolusi industri 4.0 ini seperti aplikasi trading online, cryptocurrency, e-wallet, peer-to-peer lending, dan 

lain sebagainya. Penulisan ini memilih untuk menggunakan peer-to-peer lending sebagai objek 

penelitian. Hal tersebut dikarenakan volume penggunaan transaksi investasi melalui peer-to-peer 

lending terus meningkat dalam satu dekade terakhir8. Dengan menggunakan peer-to-peer lending, 

peminjam dan pemberi pinjaman dapat melakukan transaksi secara anonim melalui internet9. 

Namun, proses tersebut sangatlah riskan mengingat kedua belah pihak hanya terhubung melalui 

internet dan pihak ketiga yang merupakan platform peer-to-peer lending tersebut. Sehingga sebagai 

investor atau pemberi pinjaman, faktor kepercayaan menjadi hal yang sangat penting dalam 

proses tersebut10. Selain itu, dewasa ini sangat sedikit yang memperhatikan dan 

mengimplementasikan nilai – nilai keislaman dalam transaksi keuangan11. Padahal, hukum islam 

seharusnya menjadi dasar manusia khususnya umat muslim dalam semua tindakannya. 

Paparan diatas menarasikan pentingnya faktor kepercayaan dan nilai – nilai islam dalam 

menggunakan teknologi terutama pada teknologi keuangan seperti peer-to-peer lending. Yang 

pertama adalah faktor kepercayaan yang mana semua pihak yang terkait dalam proses bisnis 

tersebut harus saling percaya dalam mencapai tujuan. Pada penjelasan penelitian sebelumnya, 

kepercayaan memiliki keterkaitan dengan adopsi teknologi12. Dengan demikian kepercayaan 

dapat menjadi sebuah strategi yang memungkinkan untuk menangani tindakan yang tidak pasti 

dan tidak terkendali di masa depan dan pengguna tidak memiliki kendali atas hasilnya13. Selain 

itu, penerimaan serta penggunaan teknologi harus memperhatikan peraturan – peraturan yang 

ada termasuk peraturan agama. Peraturan – peraturan yang ada dalam Islam sangatlah fleksibel 

namun tegas dalam regulasinya sehingga hal tersebut sejalan dengan aspek penerimaan 

teknologi. Penerimaan transaksi online yang umum dilakukan saat ini dapat menjadi sebuah 

masalah karena masih memiliki kemungkinan penipuan yang tinggi14. Sehingga dengan 

mengintegrasikan dan memperhatikan faktor nilai – nilai keislaman pada teori penerimaan 

teknologi, penipuan serta larangan – larangan agama yang lain dapat diminimalisir dengan 

menerapkan akad – akad tertentu yang ada pada Qur’an dan hadits. 

Oleh sebab itu sangat krusial untuk mengembangkan dan mengintegrasikan teori 

penerimaan teknologi dari pilar – pilar yang telah disebutkan diatas yang sangat jelas memiliki 

peran dalam teori tersebut. Hal tersebut senada dengan penelitian sebelumnya yang mana 
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mengintegrasikan kepercayaan15–17 dan nilai – nilai islam18,19 dalam adopsi sebuah teknologi. 

Dengan demikian, tujuan dari penulisan penelitian ini adalah untuk menyediakan kerangka kerja 

penerimaan teknologi baru dengan mengintegrasikan kepercayaan dan nilai – nilai islam dengan 

menggunakan objek teknologi keuangan seperti peer-to-peer lending. 

 

UNIFIED THEORY OF ACCEPTANCE AND USAGE OF TECHNOLOGY 

(UTAUT) 

Diantara beberapa teori adopsi teknologi, yang paling penting dan berpengaruh adalah  

Theory of Reasoned Action (TRA)20, Technology Acceptance Model (TAM)1,21, Extended 

Technology Acceptance Model (TAM2)22, Theory of Planned Behavior (TPB)23,24 dan yang 

terbaru adalah Unified Theory of Acceptance and Usage of Technology (UTAUT)25. UTAUT 

bertujuan untuk menjelaskan minat penggunaan dalam menggunakan sebuah sistem informasi 

dan perilaku penggunaan berikutnya26. Teori ini memiliki empat konstruk dari dua perspektif 

untuk mengukur penerimaan dan penggunaan teknologi yakni atribut teknologi (Performance 

Expectancy dan Effort Expectancy) dan faktor kontekstual (Social Influence dan Facilitating 

Conditons)25,27. 

Performance Expectancy atau ekspektasi kinerja dapat didefinisikan sebagai tingkat sejauh 

mana pengguna percaya bahwa dengan menggunakan sistem terkait akan meningkatkan dan 

mendapatkan keuntungan dalam kinerja pekerjaannya25. Ekspektasi kinerja dapat diukur dari 

lima indikatornya yakni perceived usefulness1,28, extrinsic motivation29, job-fit30, relative advantage31 dan 

outcome expectations32,33. Effort Expectancy atau ekspektasi usaha dapat didefinisikan tingkat 

kemudahan terkait penggunaan teknologi34 dan sebagai prediktor dari niat pelaku pengguna35. 

Ekspektasi usaha memiliki tiga indikator antara lain perceived ease of use1,28, complexity30 dan ease of 

use31. Social Influence atau pengaruh sosial mengacu pada sejauh mana pengguna memandang 

bahwa orang terdekat seperti rekan atau keluarga harus menggunakan sebuah teknologi36. Selain 

itu, pengaruh sosial juga memeliki beberapa indikator seperti subjective norm20,28,37–40, social factors30 

dan image31. Facilitating Conditons atau kondisi fasilitas dapat didefinisikan sebagai tingkat sejauh 

mana seseorang percaya bahwa infrastruktur yang ada pada saat ini mendukung untuk 

menggunakan teknologi tersebut41. Kondisi fasilitas dalam UTAUT memiliki tiga indikator yaitu 

perceived behavioral control37,39,40, facilitating conditions30 dan compatibility31. 

Pada dasarnya telah banyak peneliti yang mengimplementasikan bahkan 

mengembangkan model UTAUT41–49. Akan tetapi masih sedikit penelitian – penelitian terdahulu 

yang mengintegrasikan nilai – nilai islam pada teori UTAUT tersebut, sehingga hal ini dapat 
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menjadi sebuah kebaruan dari penelitian ini. Pada penelitian sebelumnya, Odeh, 2019 melakukan 

sebuah penelitian tentang penerimaan teknologi menggunakan UTAUT pada sistem informasi 

keuangan di 322 usaha kecil dan menengah (UKM) Yordania50. Hasil dari riset tersebut 

membuktikan bahwa Performance Expectancy dan Effort Expectancy, Social Influence dan Facilitating 

Conditons memiliki pengaruh siginifikan terhadap niat UKM dalam mengadopsi sistem informasi 

keuangan. Selain itu, Gupta, Manrai & Goel, 2019 melakukan sebuah penelitan tentang adopsi 

layanan pembayaran perbankan di India menggunakan UTAUT51. Hasil riset yang dilakukan 

pada 660 orang tersebut menyatakan bahwa Performance Expectancy dan Effort Expectancy, Social 

Influence dan Facilitating Conditons memiliki pengaruh siginifikan terhadap adopsi layanan 

pembayaran perbankan. Soomro, 2019 melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

“Understanding the Adoptionnof SADAD E-Payments: UTAUT Combined with Religiosity as Moderator” 

tentang moderasi religiusitas pengguna terhadap penerimaan teknologi menggunakan UTAUT 

yang dilakukan pada 248 pengguna e-payment di Saudi Arabia52. Hasil riset tersebut 

memaparkan bahwa Performance Expectancy dan Effort Expectancy dan Facilitating Conditons memiliki 

pengaruh siginifikan terhadap penerimaan e-payment tersebut. Selain itu religiusitas pengguna 

secara parsial memoderasi niat pengguna dalam perilaku penggunaan. 

NILAI – NILAI KEISLAMAN DAN KEPERCAYAAN PADA TEKNOLOGI 

FINANSIAL 

Implementasi nilai – nilai keislaman dalam kehidupan sehari – hari merupakan sebuah 

komitmen dan kewajiban beragama yang harus diperhatikan oleh umat muslim. Pada dasarnya, 

kewajiban beragaman dapat diartikan sebagai peran dan niat yang berpengaruh terhadap pilihan 

dan aktivitas dalam kehidupan manusia53. . Dalam konsep Islam, kehidupan manusia harus 

didasarkan pada niat dan ibadah. Niat adalah pendorong utama manusia untuk bertindak atau 

membuat amal, sedangkan ibadah adalah tujuan itu sendiri54. Sehingga dalam penggunaan 

teknologi pun nilai – nilai keislaman sangat perlu diterapkan terutama pada teknologi finansial 

yang tak terlepas dari beberapa hal yang dilarang oleh agama. Dalam pengukurannya, nilai 

keislaman memiliki empat indikator yaitu akuntabilitas, moralitas, tanggung jawab, dan keadilan 

sosial55,56. 

Selain itu terdapat aspek penting lain yang harus diterapkan pada dunia bisnis dan 

keuangan, yakni kepercayaan. Pada dasarnya kepercayaan merupakan hal yang sangat kompleks 

yang mana dapat didefinisikan dalam perspektif apa pun seperti psikologi, ekonomi, pemasaran, 

dan lain sebagainya57. Dalam dunia bisnis, kepercayaan membantu dalam menentukan indikator-
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indikator yang terkait dengan kinerja seperti pertukaran informasi, penyelesain masalah bersama, 

kepuasan atas hasil aktivitas yang telah dilakukan dan semakin besarnya motivasi dalam 

implementasi hasil keputusan58. Dalam konteks bisnis yang melibatkan teknologi, kepercayaan 

berfokus pada reputasi, keamanan, dan privasi59. Sehingga kepercayaan dapat berperan untuk 

membangun sebuah komitmen yang kuat dan berjangka panjang untuk perusahaan dan 

pengguna 60. Selain itu, kepercayaan memiliki beberapa indikator dalam pengukurannya yaitu 

ability, benevolence dan integrity61. 

Penelitian tentang pengaruh religiusitas dan nilai – nilai keislaman pernah dilakukan pada 

penelitian sebelumnya pada penerimaan layanan perbankan seperti kartu kredit syariah di 

Malaysia62. Hasil dari riset tersebut membuktikan bahwa religiusitas pengguna memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam penerimaan layanan kartu kredit perbankan tersebut. Sehingga 

nilai – nilai keislaman sangat penting untuk dipertimbangkan pihak manajemen untuk 

mengeksplorasi strategi bisnisnya. Penelitian sebelumnya pada Jurnal Kajian Ekonomi Islam 

dengan judul “Analisis Peranan Religiusitas Terhadap Kepercayaan Kepada Perbankan Syariah” 

yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh religiusitas nasabah terhadap kepercayaan perbankan 

syariah63. Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh religiusitas dalam kepercayaan kepada 

perbankan syariah. Penelitian sebelumnya dalam jurnal Elsevier Computers in Human Behavior yang 

berjudul “Understanding consumer intention to participate in online travel community and effects on consumer 

intention to purchase travel online and WOM: An integration of innovation diffusion theory and TAM with 

trust” yang salah satunya mengkaji tentang pengaruh kepercayaan pelanggan dalam niat 

menggunakan aplikasi pemesanan tiket travel online yang dimoderasi oleh aspek religiusitas64.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh terhadap penggunaan 

aplikasi pemesanan tiket travel online yang juga dimoderasi oleh religiusitas pengguna.  

 

KERANGKA PENELITIAN YANG DIUSULKAN 

Penelitian ini adalah penelitian dengan model UTAUT yang diintegrasikan dengan 

beberapa variabel lain seperti kepercayaan dan nilai – nilai keislaman. Dalam penelitian ini kami 

menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif  dan populasi pada penelitian ini adalah 

pengguna dari berbagai peer-to-peer lending yang beragama islam. Metode pengambilan sampel 

menggunakan teknik incidental sampling, dikarenakan penelitian ini dituju pada sampel – sampel 

tertentu yakni hanya pengguna aplikasi  peer-to-peer lending. Metode yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah metode survey, dengan menggunakan alat berupa kuesioner. Kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Semua skala dinilai menggunakan skala Likert 5 

poin yaitu: 1) Sangat Tidak Setuju, 2) Tidak Setuju, 3) Netral, 4) Setuju, dan 5) Sangat Setuju. 
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Variabel yang diukur dalam skala likert dijabarkan kembali kedalam bentuk sub-variabel, dimana 

sub -variabel tersebut dijabarkan kembali menjadi komponen-komponen yang dapat diukur. 

Dengan adanya hipotesis – hipotesis yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebuah kerangka penelitian dan hipotesis seperti berikut ini: 

H1: Islamic values berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use 

H2: Islamic values berpengaruh positif terhadap Trust 

H3: Trust berpengaruh terhadap positif Behavioral Intention to Use 

H4: Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use 

H5: Effort Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use 

H6: Sosial Influence berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use 

H7: Facilitating Conditions berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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